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 Naskah ini secara khusus mengkaji tentang keterlibatan warga Negara dalam 

pembangunan berkelanjutan melalui budidaya ikan lele,   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk keterlibatan warga negara dalam 

pembangunan berkelanjutan melalui budidaya ikan lele dan mengetahui 

kegiatan apa saja yang dilakukan oleh masayarakat dalam budidaya ikan lele. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Balearjosari kecamatan Blimbing Kota 

Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

yang digunakan ialah studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keterlibatan warga Negara dalam 

sebuah  program  kerja dampaknya sangat baik karena sasaran utama adalah 

warga negara. Keterlibatan warga Negara dalam pembangunan berkelanjutan 

melalui budidaya ikan lele yaitu dilakukan dengan konservasi dan budidaya. 

Keterlibatan dalam konservasi yaitu warga negara mengelola budidaya sesuai 

tekknisnya yang sistematis dari persiapan lahan sampai panen, tujuannya untuk 

menghasilkan ikan lele yang banyak. Dengan demikian keterlibatan warga 

Negara secara langsung baik dengan konservasi dan budidaya dapat mencapai 

pembangunan berkelanjutan tersebut. 
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 Civic Engagement in Sustainable Development through Catfish Farming. 

This manuscript specifically examines civic engagement in sustainable 

development through catfish farming. The research aims to determine the forms 

of civic engagement in sustainable development through catfish farming and 

identify the activities carried out by the community in catfish farming. The study 

was conducted in Balearjosari Subdistrict, Blimbing District, Malang City. It 

adopts a qualitative approach and employs a case study research design. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. 

Civic engagement in a work program has a positive impact since the primary 

target is the citizens themselves. civic engagement in sustainable development 

through catfish farming is carried out through conservation and cultivation. In 

the conservation aspect, citizens manage the farming systematically, from land 

preparation to harvesting, with the aim of producing a large quantity of catfish. 

Thus, civic engagement, both in conservation and cultivation, directly 

contributes to achieving sustainable development. 
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Pendahuluan 

Keterlibatan warga Negara merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk 

menyampaikan pendapat secara langsung maupun tidak langsung. Keikutsertaan warga Negara dapat 

didefinisikan dengan istilah yang sangat luas dan mencakup proses mulai dari mengubah sikap, nilai, 

dan meningkatkan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan melalui niat perilaku hingga perilaku 

aktual (Menghabiskan waktu menjadi sukarelawan) kami memahami keterlibatan warga Negara secara 

lebih sempit, yaitu sebagai tindakan yang dilakukan oleh orang-orang untuk menyelesaikan masalah 

masyrakat dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat dan masyarakat pada umumnya 

(Gusmadi, 2017). 

Warga negara yang baik tentunya akan terlibat dalam sebuah komunitas baik secara material 

maupun fisik. Adapun beberapa Penilaian masyarakat tentang keterlibatan mereka dalam suatu 

komunitas, ada yang menganggap terlibat dapat dilaksanakan dalam bentuk menyumbangkan tenaga, 

pikiran uang, dan ada juga masyarakat yang merasa terlibat dalam komunitas tersebut saat 

menyumbangkan uang saja (Schuster, 2015). Warga negara yang tidak memiliki pekerjaan ataupun 

malas jika pemerintah memberikan tanggung jawab dan melibatkan mereka dalam program yang 

direncanakan maka warga negara tersebut akan menjadi warga negara yang cakap, aktif dan 

bertanggung jawab (Whitehead & Stroope, 2015). Dengan adanya komunitas itu mereka  saling tukar 

pikiran dan juga membagi keterampilan yang mereka miliki dalam menyelesaikan permasalahan, 

mengingat warga negara memiliki tingkat pendidikan yang berbeda, dan juga memiliki kelebihannya 

masing-masing (Allen & Jin, 2015). 

Keterlibatan warga negara  merupakan bentuk partisipasi masyarakat  baik dalam bentuk 

menyampaikan pendapat, bahkan ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan program yang 

direncanakan oleh pemerintah. Keterlibatan Warga Negara dalam  pembangunan desa yang 

direncanakan oleh pemerintah sangat dibutuhkan karena didalam pembangunan tersebut warga negara 

adalah sebagai subyek dan juga objek  yang melaksanakan semua pembangunan yang direncanakan, 

ketika warga negara terlibat maka mereka dapat menyampaikan pendapatnya, menentukan pilihan dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada, (Fitryani & Yakub, 2017).Selain itu Keterlibatan Warga Negara 

yang dilakukan secara bersama-sama bertujuan untuk  menyelesaikan masalah yang menjadi pusat 

perhatian  dan harapan orang banyak (Barry Checkoway, 2013). Bentuk keterlibatan  yang dilakukan 

oleh warga negara berkaitan juga  dengan praktik demokrasi yang terdiri dari partisipasi warga, dialog 

antar kelompok masyarakat, dan pengembangan sosial politik, termasuk dalam  layanan masyarakat, 

dan  juga pengembangan lingkungan (Lenzi, Vieno, Pastore, & Santinello, 2013). 

Penelitian tentang Keterlibatan warga Negara dalam pembangunan berkelanjutan pekerja telah 

ditemukan sebagai sumber integrasi sosial yang memfasilitasi partisipasi masyarakat telah 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat memberi orang keterampilan yang diperlukan untuk 

tampil lebih baik di komunitas lokal mereka. Akibatnya, kami berhipotesis bahwa sumber daya kerja 

dapat memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam komunitas lokal karena mereka membuat pekerja 

lebih banyak akal dan dengan demikian mampu bertanggung jawab tuntutan peran ganda. (Chan,2018). 

Dengan adanya program dari pemerintah tentang keterlibatan warga Negara dalam pembangunan 

berkelanjutan peneliti yang lain perpendapat bahwa orang mungkin lebih bahagia ketika mereka 

memiliki seperangkat sumber daya awal yang luas yang meningkatkan kebahagiaan mereka (membantu 

pendapatan tinggi) karena mereka dapat berinvestasi lebih efektif dalam kegitan yang meningkatkan 

kebahagiaan mereka untuk membantu orang lain (Chan, 2018). Demikian pula, kami berpendapat 

bahwa orang mungkin merasa lebih bahagia ketika memperoleh sumber daya penting di tempat kerja 

dengan penghasilan tinggi, karena mereka mungkin merasa bahwa sumber daya lebih lanjut ini akan 

memiliki efek penerus yang memungkinkan lebih banyak masyarakat yang terlibat  dalam pengejaran 

tujuan yang mensejahterakan warga Negara yang lebih besar. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi 

kasus merupakan penelitian yang dimana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, 

peristiwa, aktivitas, proses atau satu individu atau lebih. lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Balearjosari, Kecamatan Blimbing Kota Malang. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari ketua 

budidaya, masyarakat yang terlibat dalam budidaya ikan lele. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah triagulasi yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis 

data menggunakan reduction, display, dan verification. 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan penelitian terkait Pembangunan  berkelanjutan 

melalui budidaya ikan lele, yaitu masyarakat yang terlibat dalam budidaya tersebut sangat bertanggung 

jawab menjalankan pekerjaan yang telah dipercaya kepada mereka untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga. Keterlibatan  masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan daerah, 

dengan keterlibatan secara langsung mereka akan menyampaikan apa yang mereka butuhkan di daerah 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan warga negara secara langsung sangat mempermudah 

untuk mencapai tujuan pembangunan dalam sebuah daerah. Namun hal tersebut tidak mudah terjadi 

yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran  warga negara  untuk terlibat secara langsung baik dalam 

perencanaan sebuah program maupun pelaksanaan program tersebut.  

Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan melalui  budidaya ikan lele dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pembangunan berkelanjutan  adalah dimana warga Negara dapat mengambil 

keputusan, meminta pertanggung jawaban kepada pemerintah dan memiliki kemapuan berpartisipasi 

secara aktif dan efektif agar pembangunan dan tata kelola yang telah diberikan pemerintah dapat 

berjalan dengan baik. (Gani, 2015). Pembangunan berkelanjutan ini juga bermanfaat agar masyarakat 

memperoleh kehidupan secara layak, makmur dan sejahtera dalam melaksanakan kegiatan 

pembangunan harus dilaksanakan dengan terencana agar taraf hidup dalam masyarakat dapat 

meningkat. 

Hal-hal yang dilakukan pemerintah agar warga negaranya bisa terlibat dalam program 

pembangunan tersebut yaitu mengobservasi potensi alam yang ada di daerah tersebut,  melihat 

kebutuhan warga negara, melakukan kerja sama dengan warga setempat, melaksanakan program kerja 

tersebut dan mengevaluasi (Karsidi, 2001). Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa tercapainya 

sebuah program kerja maka kerja sama warga negara dengan pemerintah sangat penting. Kegagalan 

sebuah program kerja dapat disebabkan karena beberapa kebijakan pemerintah yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan warga negara, sehingga warga negara tersebut kurang aktif untuk menerima program kerja 

baru tersebut. Dengan demikian untuk tahap awal sebelum program kerja tersebut dilaksanakan maka 

pemerintah harus mengetahui kebutuhan warga negara dan juga mempunyai kesepakatan bersama 

untuk mewujudkan program kerja tersebut. 

Keterlibatan  warga negara dalam  pembangunan berkelanjutan yaitu terlibat menjadi anggota 

kelompok tani, mengikuti penyuluhan, mengikuti diskusi kelompok, mengikuti langkah-langkah  

pekerjaan dalam kelompok, serta terlibat dalam mengembangkan potensi yang ada dimasyarakat 

(Setyorini, 2017). Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterlibatan warga negara dalam pembangunan 

berkelanjutan bisa dilakukan secara fisik maupun non fisik.  Dalam Budidaya ikan lele bentuk-bentuk 

keterlibatan warga negara yaitu terlibat secara langsung dari persiapan lahan kolam sampai panen. 

Bentuk keterlibatan tersebut secara sistematis dan terus dilaksanakan dalam budidaya ikan lele untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang diupayakan oleh pemerintah.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya dua hal yang turut mengambil bagian dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan yang dilakukan oleh para budidaya ikan lele. Kedua hal tersebut yakni 

tujuan dan manfaat. Tujuan utama dilakukannya kegiatan program budidaya ikan lele, yakni untuk 
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mengurangi permasalahan perekonomian masyarakat. Selain itu, diharapkan agar masyarakat yang 

terlibat dalam budidaya tersebut dapat menjalankan program tersebut dengan baik. Hasil dan tujuan 

tersebut telah diwujudnyatakan dengan manfaat yang telah didapat oleh warga negara itu sendiri. 

Dalam Undang-undang dijelaskan Proses pengelolaan dilakukan secara sistematis dari persiapan 

lahan kolam dengan pembukaan  lahan, pembibitan benih, perwatan ikan lele, memberi makan serta 

merawat ikan lele tersebut (Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2017). Hal ini dapat disimpulkan 

dalam pengelolaan budidaya ikan lele harus dilakukan dengan sistematika atau berdasarkan teknik 

konservasi.  

Dampak dari pembangunan berkelanjutan dapat dilihat dari beberapa indikator seperti memiliki  

nilai ekonomis, bermanfaat untuk mensejahterakan dan tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup 

(Mukhlis, 2009). Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tercapainya pembangunan 

berkelanjutan jika dampaknya dapat meningkatkan perekonomian  bagi warga negara, hasilnya 

dinikmati dalam jangka lama. Dari hasil penelitian yang ditemukan di lapangan budidaya ikan lele 

merupakan salah satu program yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan dalam jangka 

panjang, warga negara cukup merawat benih lele, membudidaya dan panennya setiap kurang lebih 

umurnya tiga sampai empat bulan. Dengan demikian salah satu program pembangunan berkelanjutan 

dalam warga Negara dari pemerintah yang meningkatkan ekonomi warga Negara yaitu budidaya ikan 

lele. 

Dalam pengelolaan sebuah budidaya tidak terlepas dari keunggulan dan kelemahan budidaya 

tersebut, sama halnya di dalam ikan lele tersebut. Adapun kekuatan atau kelebihan dengan adanya 

budidaya ikan lele ini yaitu hasilnya yang dinikmati secara berulang-ulang kali dalam jangka waktu 

yang lama, dibandingkan dengan budidaya lainnya Kelemahan dalam budidaya ikan lele ini yaitu tidak 

semua warga negara menerima budidaya ikan lele karena prosedur perawatan yang sistematis terlebih 

dalam hal memelihara benih ikan, pembersihan kolam, memberi makan, Dengan adanya budidaya ikan 

lele sebagai perkiraan pemerintah dari dinas perikanan di tahun yang akan mendatang akan adanya 

krisis ikan karena lebih banyak penikmat, hal ini menjadi peluang dipasarkan. Sedangkan ancaman 

untuk budidaya ikan lele ini penyerangan wabah penyakit, perubahan harga jual ikan dan harga pakan 

yang mahal. 

Keterlibatan warga negara melalui  konservasi dan budidaya dalam ikan lele, dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Meskipun  dalam budidaya ikan lele banyak tantangan yang dialami oleh 

warga negara, seperti pengelolaan yang sistematis dan beda dengan pengelolaan yang lain. Tetapi hal 

tersebut membawa perubahan peningkatan ekonomi yang cepat dibandingkan sebelumnya saat 

masyarakat belum mengelola budidaya ikan lele. Dengan adanya kelemahan dalam pengelolaan 

budidaya ikan lele ini, kemungkinan ikan lele ini tidak akan menjadi program unggulan yang dikelola 

warga negara. Untuk itu peneliti berharap kerjasama pemerintah dan warga Negara lebih baik lagi, 

pemerintah harus mencari solusi lain untuk melindungi ikan lele sehingga warga Negara tidak terlepas 

dari budidaya ikan lele tersebut, tim penyuluh dari dinas perikanan tetap digerakan untuk mengontrol 

pengelolaan budidaya ikan lele, serta melibatkan pemuda untuk perawatan budidaya ikan lele yang 

sistematis menjadi keberlanjutan dan diketahui oleh generasi baru. 

Keterlibatan warga negara dalam sebuah program kerja akan membawa dampak baik dan 

meningkatkan kesejahteraan warga negara itu sendiri. Keterlibatan masyarakat dalam  program kerja 

yang diadakan oleh pemerintah merupakan hal yang baik karena melalui penyuluhan dari pemerintah 

akan morivasi mereka untuk mengelola pekerjaan baru (Kusumadinata, 2016). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa memberikan motivasi kepada masyarakat agar terlibat dalam mengelola atau belajar 

pekerjaan baru merupakan hal baik. Keterlibatan warga Negara secara langsung dalam budidaya ikan 

lele  dampaknya sangat baik bagi warga negara karena dengan pengelolaan budidaya ikan lele yang 

sistematis dengan teknik konservasi dan juga budidaya, hasilnya bisa mensejahterakan kehidupan 

mereka. Keterlibatan warga Negara untuk terlibat berdasarkan teknik konservasi saat mengelola 



   

 

 

71 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 1 (3) 2021 Hal 67-72 

Keterlibatan Warga Negara Dalam Pembangunan Berkelanjutan Melalui Budidaya Ikan Lele  

Suparno 1, Seldiana Sanul 2, Iskandar Ladamay 3 

 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

budidaya ikan lele merupakan pengalaman baru bagi warga Negara tetapi untuk hasilnya tidak 

mengecewakan karena meningkatkan perekonomian mereka. Tidak cukup dengan memberikan 

keterlibatan dalam konservasi, tetapi warga negara tersebut juga dianjurkan untuk mengelola 

keberlanjutan budidaya ikan lele agar hasilnya dinikmati dalam jangka panjang.  

Simpulan 

Keterlibatan warga Negara dalam sebuah program kerja dampaknya sangat baik karena 

sasaran utama dalam pembangunan adalah warga negara, serta dengan keterlibatan bisa 

membantu dalam mencapai tujuan dari pembangunan tersebut. Keterlibatan warga negara 

dalam pembangunan berkelanjutan melalui budidaya ikan lele yaitu dilakukan dengan 

konservasi dan budidaya. Keterlibatan dalam konservasi yaitu warga negara mengelola 

budidaya sesuai tekknisnya yang sistematis dari persiapan lahan, membuat kolam, 

memelihara ikan lele, dan  panen, tujuannya untuk menghasilkan ikan lele yang banyak. 

Sedangkan budidaya ikan lele yaitu dilakukan dengan merawat, memberi makan, 

membersihkan kolam ikan  sehingga keberlanjutan hasil budidaya ikan lele dicapai. Dengan 

demikian keterlibatan warga negara dalam program ini yang dilakukan secara langsung baik 

dengan konservasi dan budidaya dapat mencapai pembangunan berkelanjutan tersebut. 

Pembangunan berkelanjutan melalui budidaya ikan lele yaitu warga negara memelihara ikan 

lele dan panennya setiap ikan lele berumur tiga atau empat bulan. Hasil ikan lele ini sangat 

membantu dalam meningkatkan kesejahteraan warga negara dalam jangka waktu yang lama. 

Pembangunan yang diusahakan oleh pemerintah dengan melaksanakan budidaya ikan lele ini 

sudah tercapai. Hal ini dapat dilihat dari hasil ikan lele yang dipanen oleh warga negara 

mereka mengelola dengan memasarkan, hasil pemasaran tersebut digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga mereka yang lainnya. Pembangunan ekonomi warga negara 

melalui budidaya ikan lele yaitu pemerintah menciptakan pekerjaan yang layak yang 

melibatkan warga negara di kelurahan balearjosari. Warga negara yang terlibat dalam 

budidaya ikan lele tersebut menerima serta mengelola budidaya ikan lele berdasarkan 

tekniknya yang sistematis. Pengelolaan yang sistematis akan menghasilkan ikan lele yang 

banyak dan kualitas ikan lele yang baik, ikan lele tersebut akan dikelola agar dapat 

meningkatkan perekonomian warga negara. Pengelolaan dilakukan  dengan memasarkan 

dalam bentuk mentah,  hasil pemasaran tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga seperti pembelian sembako hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan  ekonomi 

warga negara.  
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